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Differentiated learning is learning that adjusts to the learning needs of students. The
adjustments in question are based on the interests, learning profiles, and readiness of
students. This article aims to find out the extent of the implementation of differentiated
learning carried out in grade XII Culinary SMK Yogyakarta. In this article, the author
finds that the implementation of differentiated learning in English subjects in grade XII
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kebutuhan belajar peserta didik. Penyesuaian yang dimaksud yaitu berdasarkan minat,
profili belajar, dan kesiapan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana impelementasi pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan di kelas XII
Kuliner SMK Yogyakarta. Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Inggris di
kelas XII Kuliner SMK Yogyakarta masih belum dilakukan secara maksimal. Selain itu,
guru masih berperan sebagai aktor utama dalam pembelajarannya. Penentuan produk
peserta didik juga belum bervariasi dan tidak disesuaikan dengan minat, kebutuhan,
dan kesiapan peserta didik. Metode penelitian ini yaitu studi kasus berdasarkan
sekolah mitra PPL 1. Penulis mengambil data dalam penelitian ini berdasarkan
observasi yang telah dilakukan. Subjek dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas XII
Kuliner yang berjumlah 39 yang berlokasi di salah satu SMK di Yogyakarta. Penulis
berharap dengan adanya penulisan penelitian ini bisa meningkatkan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran

menjanjikan untuk meningkatkan
kreatif (Santos, Bastos & Souza, 2014).

perilaku

Berdiferensiasi adalah

pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan
belajar pada setiap peserta didik. Pembelajaran
di kelas dengan kurikulum merdeka sangat
berkaitan dengan metode yang memfasilitasi
setiap peserta didik. Penggunaan strategi
pembelajaran diferensiasi dapat memberikan
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik (kesiapan, minat dan gaya belajar peserta
didik) sehingga kebutuhan belajar peserta didik
dapat terpenuhi. Pada akhirnya peserta didik
akan bisa belajar sesuai dengan kemampuannya
masing-masing (Andini, 2016: 342). Pernyataan
tersebut  diartikan = bahwa  pembelajaran
berdiferensiasi mengakomodasi  kebutuhan
peserta didik. Pembelajaran diferensial tampak-
nya muncul sebagai pendekatan yang

Melalui tulisan ini, penulis ingin mengetahui
bagaimana implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas XII Kuliner SMK Yogyakarta.
Manfaat hasil penelitian ini dapat membantu
guru sebagai pendidik  untuk  dapat
mengidentifikasi dan menentukan pengajaran di
kelas. Profiling peserta didik sangat membantu
guru dalam  menjalankan = pembelajaran
berdiferensiasi. Selain itu profiling peserta didik
bertujuan untuk mengetahui karakter peserta
didik yang nantinya guru dapat menyesuaikan
metode pembelajaran dan tujuan pembelajaran
dengan tepat. Karakteristik peserta didik
meliputi: etnik, kultural, status sosial, minat,
perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya
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belajar, motivasi, perkembangan emosi,
perkembangan sosial, perkembangan moral.
Pemahaman Kkarakteristik peserta didik akan
sangat menentukan hasil belajar yang akan
dicapai, aktivitas yang perlu dilakukan, dan
asesmen yang tepat bagi peserta didik.

Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan
usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran
di kelas guna memenuhi kebutuhan belajar
setiap individu. Penyesuaian yang dimaksud
yakni terkait minat, profil belajar dan kesiapan
murid agar tercapai peningkatan hasil belajar.
Menurut Marlina (2019) pembelajaran ber-
diferensiasi merupakan penyesuaian terhadap
minat, preferensi belajar, kesiapan peserta didik
agar tercapai peningkatan hasil belajar. Oleh
karena itu, diharapkan dengan adanya pembela-
jaran berdiferensiasi yang diimplementasikan di
kelas, guru sudah tidak lagi menjadi aktor utama,
melainkan menjadi fasilitator di kelas.

Kenyataan di lapangan, implementasi
pembelajaran di sekolah-sekolah Indonesia
masih sangat jarang diterapkan. Guru-guru masih
dijadikan sebagai satu-satunya sumber belajar di
kelas. Selain itu, guru tidak memfasilitasi
kebutuhan dan minat pada setiap peserta didik.
Sehingga, peserta didik hanya bisa menerima
metode belajar tidak secara bebas. Sementara itu,
(Puspitasari et al, 2020) mengungkapkan
diferensiasi  sebagai solusi untuk dapat
memecahkan masalah tentang keberagaman
kemampuan peserta didik saat belajar dalam
satu kelas yakni suasana belajar yang
menyenangkan, praktik bicara, pembelajaran
kolaboratif dan pemilihan materi dan proses

belajar.
Pada kelas XII Kuliner 1, peserta didik secara
keseluruhan cukup kooperatif dalam

pembelajaran di kelas. Tetapi, permasalahan
yang ada yaitu guru belum memaksimalkan
strategi diferensiasi yang di kelas. Pembelajaran
berdiferensiasi membantu guru untuk mengukur
kesiapan dalam menerima pembelajaran.
Diperlukan dukungan baik dari pihak sekolah
maupun gurunya sendiri dalam mengimplemen-
tasikan strategi berdiferensiasi di kelas. Guru
harus  bisa  membekali peserta  didik
menggunakan strategi  diferensiasi untuk
memfasilitasi setiap kegiatan belajastatr peserta
didik. Peran guru sangat penting dalam
mengelola pembelajaran dan memfasilitasi setiap
kegiatan belajar. Harapannya, semua peserta
didik mendapatkan kesempatan, kebutuhan, dan
materi yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik di kelas.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
guru memiliki peran penting dalam pembela-
jaran berdiferensiasi di kelas. Pada hakikatnya
setiap peserta didik memiliki karakteristik,
keunikan, dan kemampuan di bidang masing-
masing. Tentu saya guru membutuhan beberapa
usaha yang maksimal dalam mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik. Namun,
kemauan guru untuk meningkatkan kompetensi
dalam pendidikan guna memajukan pendidikan
Indonesia perlu diapresiasi dan diberikan
motivasi agar menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas dan menopang semua kebutuhan
belajar peserta didik. Salah satunya dengan
mengimplementasikan strategi diferensiasi di
kelas. Sebagaimana kita ketahui, setiap peserta
didik dengan karakteristiknya yang beragam juga
dapat mempengaruhi motivasi yang mereka
miliki pada saat belajar. Sehingga perlu suatu
upaya yang dapat dilakukan guru dalam
membawakan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi kebutuhan setiap peserta didik
tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus di sekolah mitra PPL 1.
Tempat observasi yang dilakukan oleh penulis
yaitu di kelas XII Kuliner SMK Yogyakarta. Subjek
dalam penelitian ini yaitu peserta didik di kelas
XII Kuliner 1. Terdapat 39 peserta didik di dalam
satu kelas. Pengumpulan data melalui observasi
dan melalui dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu melalui dekripsi catatan hasil
observasi pembelajaran di kelas.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil Dari hasil observasi yang telah
dilakukan oleh penulis, guru belum
mengimplementasikan strategi pembelajaran
di kelas XII Kuliner 1. Pembelajaran di kelas
XII Kuliner masih tergantung pada topik
materi yang digunakan oleh guru. Topik
materi yang diberikan oleh guru juga tidak
disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan
bakat peserta didik. Produk penugasan yang
diminta oleh guru juga belum merepresen-
tasikan strategi diferensiasi. Sehingga, di
pembelajaran di kelas tidak ada topik-topik
yang ditawarkan untuk peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah
satu upata yang dilakukan guru untuk
memenuhi kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Tomlinson (2000), pembelaja-
ran berdiferensiasi adalah wusaha untuk
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menyesuaikan proses pembelajaran di kelas
untuk  memenuhi  kebutuhan  belajar
individu setiap peserta didik. Dalam strategi
diferensiasi, guru harus memiliki inovasi
dalam memilih metode, model, dan strategi
pembelajaran. Sehingga, dalam pengimple-
mentasian pembelajaran diferensiasi di kelas
akan berhasil secara maksimal.

Pembagian kelompok yang telah dilakukan
oleh guru masih kurang efektif dilakukan.
Karena  berdasarkan  hasil  observasi,
pembagian kelompok hanya melalui tempat
duduk depan belakang saja, bukan berdasar-
kan kemampuan dan minat dari peserta didik.

Dalam pembelajaran di kelas, guru
seharusnya meningkatkan kompetensi
pedagogik  dalam upaya  memberikan
pendidikan yang berkualitas kepada peserta
didik. Kompetensi pedagogik guru perlu
ditingkatkan sehingga kompetensi guru
senantiasa akan meningkat dan berkualitas.
Hal tersebut juga mendapat dukungan melalui
penelitian yang dilakukan oleh (Sum & Taran,
2020) yang berpendapat dalam penelitiannya
bahwa pelaksanaan pembelajaran harus
sesuai dengan perencanaan pembelajaran
yang telah dibuat, yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Melalui observasi di kelas XII Kuliner
1, guru sudah mampu untuk melaksanakan
pembelajaran dengan meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru sudah
melalukan  asesmen  diagnostik  untuk
mengetahui kesiapan peserta didik dalam segi
kognitif dan mengetahui kondisi perasaan
peserta didik dalam segi non-kognitif. Selain
itu, guru juga memberikan apersepsi untuk
menarik perhatian peserta didik supaya fokus
pada ilmu atau pengalaman baru yang akan
disampaikan oleh Guru. Dengan melakukan
kegiatan apersepsi, Guru dapat lebih
memastikan jika peserta didik sudah siap
dalam menerima pembelajaran. Pada kegiatan
inti, guru menjelaskan materi terlebih dahulu
melalui video atau PPT. Guru juga membagi
peserta didik dalam kelompok. Peserta didik
diberikan kebebasan sendiri dalam memilih
anggota kelompok. Namun, pembelajaran
yang dilakukan masih belum berpusat pada
peserta didik secara maksimal.

Motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Inggris ada di level
sedang. Mereka mampu mendengarkan dan
memahami apa yang diinstruksikan oleh guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Afandi, 2015) menyebutkan bahwa motivasi
belajar siswa meningkat sejalan dengan
kompetensi pedagogik dalam mengajar yang
dilakukan dengan bantuan media
pembelajaran. Guru sudah menerapkan
TPACK pada pembelajaran di kelas. Media
yang digunakan oleh guru yaitu berupa video,
PPT, youtube, dan aplikasi coogle. Hal
tersebut menjadikan suasana dan lingkungan
kelas  semakin  menarik dan  tidak
membosankan. Media juga menjadi salah satu
alat yang membantu peserta didik dalam
mempermudah pembelajaran. Media menjadi
salah satu alat yang membantu mentransfer
pembelajaran kepada siswa. Sementara itu,
sebagai penunjang, penelitian dari luar yang
dilakukan oleh (Lin, 2021) mengungkapkan
bahwa peserta didik memiliki motivasi dalam
dirinya sebagai pendorong untuk
meningkatkan keinginan belajar, sedangkan
menurut (Pedditzi, 2012) berdasarkan hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa selain
motivasi yang terdapat di dalam dirinya,
lingkungan juga berpengaruh dalam mem-
berikan semangat yang dapat mendorong
siswa melakukan serangkaian aktivitas
bermakna untuk memahami pembelajaran.

Pembelajaran secara sederhana yaitu
pembelajaran yang masuk akal dengan
beorientasi  kebutuhan  peserta  didik.
Pemerintah melalui Kemendikbud menggulir-
kan strategi pembelajaran berdiferensiasi
yang diperoleh dari konsep pembelajaran
yang disajikan oleh Ki Hajar Dewantara yang
mengungkapkan bahwa peserta didik perlu di
didik dengan keragaman yang dimilikinya
tanpa harus menyamakan segala sesuatu yang
kodratnya berbeda. Strategi pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan semangat
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Dikarenakan, pembelajaran berdiferensiasi
menyesuaikan dengan gaya belajar setiap
peserta didik yang berbeda serta disesuaikan
dengan kebutuhan belajar yang yang berbeda
antara satu sama lain.

Saat guru merespon kebutuhan belajar
murid, berarti guru mendiferensiasi pembela-
jaran dengan menambah, memperluas,
menyesuaikan waktu untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Adapun tujuan
pembelajaran berdiferensiasi menurut
Marlina (2019: 8), yaitu:

1. Untuk membantu semua peserta didik
dalam belajar. Agar guru bisa meningkat-
kan kesadaran terhadap kemampuan
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peserta didik, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh
peserta didik;

2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik. Agar peserta didik
memperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan tingkat kesulitan materi yang
diberikan guru. Jika peserta didik di-
belajarkan sesuai dengan kemampuannya
maka motivasi belajar peserta didik
meningkat;

3. Untuk menjalin hubungan yang harmonis
guru dan peserta didik. Pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan relasi yang
kuat antara guru dan peserta didik
sehingga peserta didik semangat untuk
belajar;

4. Untuk membantu peserta didik menjadi
pelajar yang mandiri. Jika peserta didik
dibelajarkan secara mandiri, maka peserta
didik terbiasa dan juga menghargai
keberagaman potensi;

5. Untuk meningkatkan kepuasan guru. Jika
guru menerapkan pembelajaran berdife-
rensiasi, maka guru merasa tertantang
untuk mengembangkan kemampuan
mengajarnya sehingga guru menjadi
kreatif.

. Pembahasan

Herwina, W. (2021) mengatakan bahwa
dalam konteks pembelajaran secara di kelas,
pembelajaran diferensiasi terkait tiga hal
yaitu minat, profil belajar, dan kesiapan
belajar. Pertama, minat adalah salah satu yang
menjadikan peserta didik terinspirasi dan
termotivasi untuk dapat berpartisipasi secara
aktof dalam proses pembelajaran. Dengan
mengenai minat peserta didik, guru dapat
merencanakan pembelajaran yang bermakna.
Motivasi peserta didik muncul akibat adanya
minat dari mereka. Robbins & Judge (2014)
menyebutkan bahwa motivasi sebagai proses
yang memperhitungkan intensitas, arahan,
dan ketekunan upaya individu untuk
mencapai tujuan. Cara mengetahui minat
peserta didik yaitu dengan survei mengajukan
pertanyaan melalui angket online google form.
Sebagai contoh pertanyaan diajukan pada
pertemuan pertama ketika sebelum memulai
pembelajaran baru agar guru dapat
mengelompokkan peserta didik sesuai
dengan aspek pembelajaran yang menarik,
dan memulai tahun ajaran dengan kuesioner
minat belajar  sehingga guru dapat
membimbing murid memilih bahan belajar.

Tomlinson (2000) menjelaskan bahwa
mempertimbangkan minat peserta didik
dalam merancang pembelajaran memiliki
tujuan di antaranya, yaitu: 1) membantu
murid menyadari bahwa ada kecocokan
antara sekolah dan keinginan mereka
sendiri untuk belajar; 2) menunjukkan
keterhubungan antara semua pembelajaran;
3) menggunakan keterampilan atau ide yang
tak asing bagi peserta didik sebagai jembatan
untuk mempelajari ide atau keterampilan
yang asing atau baru bagi mereka; serta 4)
meningkatkan motivasi murid untuk belajar.

Kedua, profiling peserta didik. Profiling
peserta didik terkait dengan gaya belajar,
budaya, kesehatan, kedaan keluarga, dan
kehususan lainnya. Profiling peserta didik
penting untuk diketahui agar guru dengan
lebih mudah menentukan strategi yang sesuai.
Selain itu, guru juga bisa lebih peka terhadap
perbedaan-perbedaan individual peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Marlina
(2019) bahwa perbedaan kelas tradisional
dengan kelas diferensiasi yakni dalam kelas
diferensiasi guru lebih mengakui adanya
kecerdasan majemuk karena pembelajaran
didasarkan pada kesiapan, minat dan profil
belajar peserta didik.

Ketiga, kesiapan belajar (readiness) adalah
kemampuan untuk mempelajari materi baru.
Ketiga, kesiapan belajar (readiness) adalah
kemampuan untuk mempelajari materi baru.
Tugas yang mempertimbangkan tingkat
kesiapan peserta didik akan membawa
peserta didik keluar dari zona nyaman.
Dengan lingkungan yang tepat dan dukungan
yang memadai, peserta didik akan tetap dapat
menguasai  materi  baru. Pemahaman
mengenai kesiapan belajar peserta didik
merupakan suatu konsep penting dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Guru harus
memiliki pemahaman yang baik mengenai
kesiapan belajar peserta didik. Guru akan tahu
strategi bagaimana menjelaskan materi baru
yang akan diajarkan serta potensi guru dalam
proses pembelajaran akan lebih baik. Guru
dapat melaksanakan konsep sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta mengkreasikan
tugas yang paling sesuai dengan ketrampilan
peserta didik.

Asesmen perlu digunakan untuk
mengetahui sejauhmana kesiapan peserta
didik dalam mempelajari sebuah materi baru.
Salah satunya dengan menggunakan asesmen
diagnostic pada di awal materi baru. Hal ini
bertujuan untuk mengukur seberapa paham
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peserta didik mengenai materi yang akan
dipelajari. Selain itu, dengan adanya asesmen
di awal pembelajaran, guru dapat dengan
mudah mengatur strategi dan pendekatan
yang sesuai dengan kesiapan peserta didik.
Pada strategi diferensiasi terdapat empat
komponen yaitu diferensiasi konten/isi,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk
dan diferensiasi lingkungan belajar yang juga

memiliki pengaruh cukup kuat terhadap
keberhasilan pembelajaran. Komponen
pembelajaran  berdifferensiasi  menurut

Marlina (2019: 10-11) ada empat (4) yaitu: isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar.
Pertama, isi. Isi meliputi apa yang dipelajari
peserta didik. Isi berkaitan dengan kurikulum
materi pembelajaran. Pada aspek ini, guru di
kelas XII kuliner 1 guru belum memodifikasi
kurikulum dan  materi  pembelajaran
berdasarkan gaya belajar peserta didik. Materi
yang disampaikan belum disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan peserta didik. Tetapi,
ada beberapa materi yang disampaikan oleh
guru yang disesuaikan dengan pengalaman
magang sesuai dengan jurusan mereka.

Kedua, proses. Proses yaitu bagaimana
peserta didik mengolah ide dan informasi.
Bagaimana peserta didik berinteraksi dengan
materi dan bagaimana interaksi tersebut
menjadi bagian yang menetukan pilihan
belajar peserta didik. Ditinjau dari segi proses,
pembelajaran berdiferensiasi pada kelas XII
kuliner masih belum muncul. Topik materi
yang diberikan oleh guru belum bervariasi
sehingga peserta didik tidak bisa memilih
topik penugasan sesuai dengan peminatan
dan kemampuan mereka.

Ketiga, produk. Produk yaitu bagaimana
peserta didik menunjukan apa saja yang telah
dipelajari. Produk pembelajaran
memungkinkan guru menilai materi yang
telah dikuasai peserta didik dan memberikan
materi berikutnya. Gaya belajar peserta didik
juga menentukan hasil belajar. Produk
pembelajaran berdiferensiasi mampu
memerdekakan peserta didik denfan cara
menyediakan beragam produk yang akan
dihasilkan sesuai minat mereka. Produk yang
dihasilkan dapat disajikan dalam sebuah
artikel, lagu, puisi, infografis, poster, video,
atau bentu lainnnya sesuai ketrampilan dan
minat kelompok masing-masing.

Pembelajaran di kelas XII Kuliner 1, produk
yang diberikan oleh guru belum mengimple-
mentasikan pembelajaran berdiferensiasi.
Dibuktikan dengan hasil produk yang diminta

IV.

hanya mengacu pada satu produk saja. Produk
yang diminta tidak membebaskan peserta
didik lebih berkreasi dan disesuaikan dengan
minatnya.

Keempat, lingkungan belajar. Lingkungan
belajar yaitu bagaimana cara peserta didik
bekerja dan merasa dalam pembelajaran.
Lingkungan belajar yang ada di kelas XII
Kuliner 1 sudah cukup nyaman dan aman.
Berdasarkan observasi, lingkungan belajar di
kelas tersbut sudah mendukung dalam
mendukung pembelajaran yang aman dan
nyama. Selain itu, ditambah dengan fasilitas
internet yang cukup lancar.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pendekatan yang menyesuaikan proses

pembelajaran dengan kebutuhan individual
peserta didik, termasuk minat, profil belajar,
dan kesiapan mereka. Minat, profiling belajar,
dan kesiapan peserta didik menjadikan
sumber untuk guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Diharapkan, kebutuhan
belajar peserta didik dapat terlaksanan sesuai
dengan minat & profil belajar yang dimiliki
peserta didik. Ada 4 komponen pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu: isi, proses, produk, dan
lingkungan belajar.

Di dalam implementasi di kelas XII Kuliner
1, masih belum dilaksanakan dengan
maksimal mengenai strategi pembelajaran
berdiferensisasi. Guru  masih belum
menerapkan pembelajaran berdasarkan gaya
belajar, minat, dan kemampuan yang dimiliki
peserta didik. Sebagian besar materi
pembelajaran masih berpacu dengan guru.
Dari mulai proses, konten, dan produk semua
masih terpacu pada guru. Pada saat
pengelompok kelompok, guru memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk
memilih anggota kelompoknya. Tetapi, pem-
bagian pengelompokan hanya berdasarkan
jarak dekat tempat duduk saja.

. Saran

Saran Harapan kedepannya, guru yang
mengajar pada kelas ini bisa menerapkan
strategi berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi mampu membantu peserta
didik mencapai hasil belajar optimal, karena
produk yang akan mereka hasilkan sesuai
minat mereka. Oleh karenanya proses pem-
belajaran berdiferensiasi harus memberikan
ruang yang luas kepada peserta didik untuk
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mendemostrasikan pengetahuan yang telah
mereka pelajari. Jenis produk tugas yang
ditugaskan oleh guru pada pembelajaran di
kelas ini masih hanya berbentuk produk saja.
Sedangkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi mengharuskan produk yang
dihasilkan oleh peserta didik dapat dibuat
dalam berbagai bentuk seperti sebuah artikel,
lagu, puisi, infografis, poster, atau bentuk yang
lain. Penulis berharap selanjutnya pem-
belajaran di kelas ini bisa mengintegrasikan
pembelajaran berdiferensiasi dengan baik dan
benar. Selain itu, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada setiap peserta didik bisa
menambah kreativitas dan kemandirian
sehingga mempermudah mencapai tujuan
pembelajaran.
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